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Avrticle History: Abstract: Home-based MSMEs play a strategic role in supporting rural
Diterima: 17 Oktober 2025; economies, yet they continue to face challenges related to strengthening
Direvisi: 28 Oktober 2025; product identity and limited access to digital marketing. This community
Disetujui: 8 November 2025; service activity was carried out in Karimunting Village with the aim of
Tersedia Online: 15 November empowering MSMEs through branding and digital marketing
2025; awareness. The approach was conducted directly from house to house
Diterbitkan: 3 Desember 2025.. to reach business owners personally and foster more intensive

communication. The implementation method included initial
Keywords: observation, preparation of outreach materials, door-to-door
Village MSMEs; Branding; Logo; education, and evaluation through discussions and participant
Catalog; Digital; Online Marketing feedback. The materials delivered covered the importance of creating

business logos, developing product catalogs, and utilizing social media
as well as marketplaces as digital marketing platforms. The results
showed that the majority of MSME owners felt supported in
understanding the importance of product identity and had begun to try
marketing their products online. This program serves as an initial
foundation for the development of digital-based home-based MSMEs.

Abstrak

UMKM rumahan memiliki peran strategis dalam mendukung perekonomian desa, namun masih menghadapi kendala
terkait penguatan identitas produk dan keterbatasan akses pemasaran digital. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di
Desa Karimunting dengan tujuan mendorong penguatan UMKM melalui sosialisasi branding dan pemasaran digital.
Pendekatan dilakukan secara langsung dari rumah ke rumah guna menjangkau pelaku usaha secara personal serta
menciptakan komunikasi yang lebih intensif. Metode pelaksanaan mencakup observasi awal, penyusunan materi
sosialisasi, pelaksanaan edukasi secara door-to-door, dan evaluasi melalui diskusi serta tanggapan peserta. Materi
yang disampaikan meliputi pentingnya pembuatan logo usaha, penyusunan katalog produk, dan pemanfaatan media
sosial serta marketplace sebagai sarana pemasaran digital. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mayoritas pelaku
UMKM merasa terbantu dalam memahami pentingnya identitas produk serta mulai mencoba memasarkan produknya
secara daring. Program ini menjadi pijakan awal bagi pengembangan UMKM rumahan yang berbasis digital.

Kata Kunci: UMKM Desa, Branding, Logo, Katalog, Digital, Pemasaran Online

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan penting sebagai penggerak utama
perekonomian di berbagai daerah di Indonesia, termasuk di Desa Karimunting, Kecamatan Sungai
Raya Kepulauan, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat. Berdasarkan hasil observasi

lapangan yang dilakukan pada Juni 2025, diketahui bahwa sebagian besar penduduk desa
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mengandalkan pendapatan keluarga dari usaha rumahan, seperti produksi makanan ringan,
minuman tradisional, Kkerajinan, serta pengolahan hasil pertanian. Namun, masih banyak
pelaku UMKM di Karimunting yang belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai
pentingnya strategi pemasaran yang tepat untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan
daya saing produk mereka.

Mayoritas pelaku UMKM masih mengandalkan metode pemasaran tradisional seperti
promosi dari mulut ke mulut dan belum memiliki elemen identitas usaha yang kuat, seperti logo,
desain kemasan yang menarik, atau katalog produk. Ada beberapa pelaku UMKM yang sudah
memanfaatkan whatshap (WA) dan facebook dalam menjual produknya, tetapi hasilnya belum
maksimal, karena hanya menggunakan media sosial pribadi bukan berbasis bisnis (Abidin
Achmad et al., 2020). Padahal, di era digital saat ini, penerapan branding dan pemasaran online
menjadi kebutuhan mendasar untuk menjaga keberlangsungan serta mendorong pertumbuhan
usaha mikro. Dalam konteks UMKM, membangun branding yang kuat dapat memberikan
kepercayaan kepada konsumen, meningkatkan nilai tambah produk, dan membuka peluang pasar
baru (Aulia et al., 2024)

Di samping itu, rendahnya tingkat literasi digital di kalangan pelaku UMKM di pedesaan
masih menjadi hambatan utama. Oleh karena itu, pendekatan langsung melalui sosialisasi secara
rumah ke rumah dinilai sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha
mengenai pentingnya identitas visual dan pemanfaatan platform digital.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian yang menitikberatkan pada sosialisasi terkait
branding dan pemasaran digital menjadi sangat relevan untuk menjawab kebutuhan nyata pelaku
UMKM rumahan di Desa Karimunting. Program ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan dalam memasarkan produk secara digital, tetapi juga mendorong kesadaran akan
pentingnya membangun citra produk guna memperluas pangsa pasar dan memperkuat daya saing
di tingkat lokal.

2. METODE

Program pengabdian ini dilaksanakan di Desa Karimunting, Kecamatan Sungai Raya
Kepulauan, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat. Desa ini memiliki potensi yang signifikan
dalam pengembangan sektor UMKM, khususnya usaha rumahan yang dikelola secara mandiri oleh

masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan selama bulan Juli 2025, dengan melibatkan para pelaku

58 | JPKMI VOLUME 5, NO. 3, DESEMBER 2025



Penguatan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Rumahan Desa Karimunting Melalui Sosialisasi
Branding Dan Online Marketing

UMKM rumahan sebagai mitra utama. Sebagian besar dari mereka belum memiliki strategi
branding yang terstruktur maupun pemahaman yang memadai mengenai pemasaran digital.

Kegiatan ini menerapkan pendekatan partisipatif (participatory approach). Pendekatan
partisipatif merupakan strategi yang diakui luas dalam implementasi program sosial, dengan tujuan
mendorong keterlibatan aktif masyarakat serta menjamin keberlanjutan program. Salah satu
instrumen utama dalam pendekatan ini adalah sosialisasi, yang berperan sebagai media komunikasi
sekaligus ruang partisipasi (Nuryana et al., 2025). Melalui pendekatan ini, masyarakat tidak hanya
diposisikan sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai aktor utama dalam proses perubahan.
Pendekatan tersebut dipadukan dengan metode home visit (kunjungan dari rumah ke rumah) guna
membangun interaksi yang lebih dekat dan intensif. Strategi ini memungkinkan tim pelaksana
untuk memahami secara langsung situasi mitra, tantangan yang mereka hadapi, serta karakteristik
produk yang dikembangkan.

Metode utama yang digunakan dalam kegiatan ini adalah sosialisasi secara langsung, yang
difokuskan pada penyampaian materi melalui pelatihan dan diskusi baik secara individu maupun
dalam kelompok kecil. Pendekatan ini dirancang agar peserta merasa lebih nyaman untuk bertanya
serta dapat langsung mempraktekkan materi yang disampaikan. Materi pelatihan mencakup
pengenalan konsep dasar branding, seperti penentuan nama usaha, pembuatan logo, dan desain
katalog produk. Pelaku usaha juga dibekali dengan strategi pemasaran melalui platform media
sosial seperti WhatsApp Business dan Facebook.

Rangkaian kegiatan dimulai dari tahap persiapan, yang meliputi observasi awal untuk
memahami kondisi UMKM di desa serta proses identifikasi mitra binaan. Selanjutnya, tim
menyusun materi pelatihan serta media visual pendukung yang disesuaikan dengan karakteristik
lokal. Pada tahap pelaksanaan, dilakukan kunjungan langsung ke rumah para pelaku UMKM untuk
menyampaikan materi secara interaktif dan memberikan pendampingan praktik, seperti pembuatan
logo dan katalog melalui media aplikasi Canva. Tahap terakhir adalah evaluasi dan dokumentasi,
yang mencakup pencatatan data produk yang telah mengalami peningkatan dari segi identitas
visual dan kemasan, serta pemanfaatan awal media digital oleh pelaku usaha untuk pemasaran.

3. HASIL
Program pengabdian yang dilaksanakan di Desa Karimunting memberikan dampak positif

bagi pelaku UMKM rumahan, terutama dalam hal peningkatan pengetahuan, motivasi, serta
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penerapan strategi pemasaran berbasis branding dan digital. Sebelum kegiatan ini berlangsung,
mayoritas mitra masih menjalankan usaha secara tradisional tanpa memiliki identitas produk yang
kuat dan belum memanfaatkan media sosial sebagai alat promosi usaha.

Sumber: Dokumentasi KKM (2025)
Gambar 1. Sosialisasi Branding dan Online Marketing
Pasca pelaksanaan program, terjadi peningkatan pemahaman di kalangan mitra terkait
pentingnya branding dalam pengelolaan usaha mikro. Mereka mulai mengenal dan memahami
elemen-elemen dasar branding, seperti penentuan nama usaha, pembuatan logo, pembuatan katalog

produk, serta penciptaan slogan.
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HKomposisi: Beras ketan, gula merah

§, 0895-3986-99678
Karimunting, Sungai Raya Kepulauan

Sumber: Desain Logo Bersama Tim KKM & UMKM Desa Karimunting (2025)
Gambar 2. Logo Sosialisasi Branding dan Online Marketing
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Sumber: Desain Katalog Bersama Tim KKM & UMKM Desa Karimunting (2025)
Gambar 3. Katalog Sosialisasi Branding dan Online Marketing

Dari segi motivasi, sebagian besar mitra menunjukkan semangat yang meningkat untuk
mengembangkan usahanya setelah mendapatkan pendampingan langsung. Pendekatan home visit
atau kunjungan dari rumah ke rumah terbukti efektif dalam membangun kedekatan emosional serta
mempermudah penyampaian materi, karena dilakukan secara kontekstual sesuai dengan kondisi
dan lingkungan usaha masing-masing pelaku UMKM.

Dalam pelaksanaannya, terdapat 2 (dua) mitra berhasil menciptakan identitas usaha
sederhana, seperti menetapkan nama produk, merancang logo secara mandiri, serta mulai
mempromosikan produk melalui foto yang dibagikan di WhatsApp dan Facebook pribadi yang
bergabung dalam marketplace. Mitra yang pertama bergerak dalam pembuatan makanan ringan
yang disebut “gipang” dan mitra kedua melakukan usaha berupa membuat pesanan kue, makanan
ringan, serta masakan rumahan. Mitra juga menyadari bahwa kemasan yang menarik dan penyajian
produk yang konsisten di media sosial turut meningkatkan kepercayaan konsumen.

Untuk menilai efektivitas kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan
di Desa Karimunting, dilakukan analisis data secara deskriptif terhadap perubahan pengetahuan,
sikap, dan praktik branding pada pelaku UMKM mitra. Pengumpulan data dilakukan melalui
metode observasi sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan.Hasil analisis disajikan dalam bentuk
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Tabel 1. Target dan Hasil Sosialisasi Branding dan Online Marketing

No Aspek yang Dinilai Target/Harapan | Hasil Pencapaian Keterangan

1. | Pengetahuan Branding | Peserta mampu | Peserta mulai | Peserta
memahami mengerti memahami
konsep branding. | pentingnya penyampaian

branding dan | materi  dengan
memperkuat baik.
merek produk.

2. | ldentitas Produk Peserta mampu | Peserta membuat | Terlihat
menentukan nama usaha dan | feedback yang
nama usaha dan | membuat logo | tercipta  pada
membuat logo. sendiri  melalui | peserta.

aplikasi Canva.

3. | Media Promosi Peserta lebih | Peserta mulai | Transformasi
aktif memasarkan perilaku  pada
menggunakan produk  melalui | peserta.
media sosial | media sosial &
untuk  promosi | marketplace
online setempat.

4. | Motivasi dan Keaktifan | Peserta lebih | Peserta memberi | Program
aktif mencari | respon  positif, | mampu
peluang  pasar | digunakan untuk | bermanfaat &
melalui  media | perbaikan bisa diterapkan
sosial. program secara

berkelanjutan
Sumber: Olahan Data Lapangan KKM (2025)
4. DISKUSI

62

~ JPKMI VOLUME 5, NO. 3, DESEMBER 2025




Penguatan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Rumahan Desa Karimunting Melalui Sosialisasi
Branding Dan Online Marketing

Kegiatan sosialisasi branding dan online marketing yang dilaksanakan di Desa Karimunting
memberikan gambaran nyata mengenai bagaimana UMKM rumahan dapat mulai beradaptasi
dengan perkembangan zaman. Sebelum melakukan kegiatan, sebagian besar pelaku UMKM di
desa ini hanya mengandalkan promosi dari mulut ke mulut, pemasaran di lingkungan sekitar, dan
belum memiliki identitas merek yang jelas. Hal ini mengakibatkan produk UMKM sulit dikenal
secara lebih luas oleh masyarakat dan daya saing yang relatif rendah. Setelah mengikuti program
ini, meningkatkan pemahaman kepada para UMKM tentang konsep branding. Para pelaku UMKM
mulai menyadari bahwa logo bukan hanya sekadar gambar, melainkan suatu identitas yang mampu
membedakan produk mereka dari produk serupa. Dengan adanya pelatihan pembuatan logo
sederhana, UMKM memiliki tanda visual yang dapat memperkuat citra produk. Selain itu, dengan
adanya keberadaan katalog suatu produk, baik dalam bentuk cetak maupun dalam bentuk digital,
dapat membantu konsumen agar lebih mudah mengenali variasi produk yang ditawarkan dari
UMKM.

Dari sisi pemasaran digital, kegiatan ini memperkenalkan pentingnya online marketing
melalui media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan Facebook. Para peserta diajarkan strategi
dasar seperti pembuatan caption yang menarik, serta penggunaan hashtag yang relevan. Meskipun
terlihat sederhana, strategi ini memberikan dampak signifikan terhadap minat konsumen. Namun
demikian, kegiatan ini juga menghadapi sejumlah tantangan. Pertama, keterbatasan literasi digital
pada sebagian peserta membuat proses belajar membutuhkan pendampingan yang lebih intensif.
Beberapa pelaku UMKM, terutama yang berusia lanjut, masih kesulitan mengoperasikan aplikasi
desain maupun media sosial. Kedua, akses internet di Desa Karimunting belum merata, sehingga
upaya pemasaran online masih terkendala pada aspek teknis. Ketiga, keterbatasan perangkat seperti
laptop atau smartphone dengan kapasitas memadai juga menjadi hambatan dalam penerapan
materi.

Meskipun terdapat kendala, semangat dan antusiasme peserta menjadi faktor pendorong
keberhasilan program. UMKM yang berkomitmen untuk terus berlatih secara mandiri, bahkan ada
yang langsung mencoba mempraktikkan strategi promosi online setelah sosialisasi. Hal ini
menunjukkan adanya transformasi mindset, dari pemasaran tradisional menuju pemasaran digital.
Dengan demikian, kegiatan sosialisasi ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi

juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya inovasi dalam menjalankan usaha. Dampak jangka
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panjang yang diharapkan adalah tumbuhnya UMKM rumahan di Desa Karimunting yang lebih
kompetitif, memiliki citra produk yang jelas, serta mampu menembus pasar yang lebih luas.

Feedback dari para pelaku UMKM turut memperlihatkan bahwa program yang dilaksanakan
memberikan dampak positif. Seorang pelaku UMKM produksi makanan dan kue rumahan
menyampaikan bahwa sosialisasi yang disampaikan membuka wawasan baru mengenai pentingnya
logo sebagai identitas produk terutama untuk menjual produk secara online. Jika sebelumnya
produk hanya dipasarkan dengan kemasan sederhana tanpa merek, setelah mengikuti pelatihan ia
berhasil merancang logo sederhana yang membantu konsumen mengenali produknya dengan lebih
mudah.

Di sisi lain, pelaku UMKM produksi Gipang menyampaikan bahwa sebelum adanya
program, pemasaran produk masih terbatas pada lingkup dalam desa. Setelah mendapatkan materi
terkait pembuatan logo dan katalog, beliau mulai mempelajari cara memasarkan produk secara
online terutama Facebook, ia memperoleh pemahaman baru mengenai peluang yang lebih luas
untuk memasarkan produk melalui platform digital. Temuan ini mengindikasikan bahwa kegiatan
pengabdian tidak hanya menambah keterampilan, namun juga membangun kesadaran baru
mengenai pentingnya menciptakan identitas produk melalui logo serta memasarkan produk dengan
katalog sebagai strategi yang relevan dalam mendukung keberlangsungan usaha di era digital saat
ini.

5. KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Penguatan UMKM Rumahan di Desa
Karimunting melalui Sosialisasi Branding dan Online Marketing” membuktikan bahwa pelaku
UMKM di wilayah tersebut memiliki potensi besar untuk tumbuh apabila mendapatkan
pendampingan yang sesuai. Melalui pendekatan partisipatif dan kunjungan langsung ke rumah-
rumah mitra, kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman, semangat, serta keterampilan pelaku
usaha dalam mengaplikasikan strategi branding dan memanfaatkan media digital sebagai alat
pemasaran yang efektif.

Refleksi teoritis dari kegiatan ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa pelaku UMKM
yang memperoleh pemahaman tentang branding serta pendampingan dalam penggunaan teknologi
digital memiliki peluang lebih besar untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Selain itu,

keterlibatan keluarga dan dukungan dari masyarakat lokal terbukti berkontribusi dalam
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mempercepat adopsi strategi digital secara kolektif, menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
transformasi usaha berbasis komunitas.

Diperlukan pendampingan lanjutan berupa pelatihan desain visual dan manajemen media
sosial secara berkelanjutan. Perlu adanya kolaborasi dengan stakeholder lokal seperti pemerintah
desa atau komunitas digital marketing untuk mendukung keberlanjutan. Penelitian selanjutnya
dapat memperdalam analisis tentang hubungan antara branding lokal dan loyalitas konsumen di
wilayah pedesaan.
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